MODUL AJAR 
TEMA 3
MATERI  SEJARAH LOKAL

CAPAIAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri dan keluarga serta lingkungan terdekatnya.Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis  daerah dengan karakteristik masyarakat serta memahami potensi sumber daya alamnya. serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan . Ia juga mampu menganalisis hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantaraterhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuha nhidupnya. Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan perekonomian. Siswa mampu juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Siswa mampu memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. Ia menyadari perannyasebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif.

A. INFORMASI UMUM
1. Identitas Sekolah
Nama sekolah		: SMP Negeri 2 Banyudono
Nama penyusun		: Yusmin Aji Joko Sambudi
Kelas/Fase		: 7 / D
Alokasi waktu		: 2 x pertemuan 
[bookmark: _Hlk123144558]Domain materi 		: Sejarah lokal
2. Kompetensi Awal	: 
Siswa memahami tentang  Sejarah lokal
3. Profil Pelajar Pancasila Yang Dikembangkan
a. Bernalar
b. Mandiri
c. Gotong royong
4. Media, Sumber Belajar, dan Alat
a. Sumber Utama
[bookmark: _Hlk108181828]-  Gambar, , video 
https://www.youtube.com/watch?v=7FdaqYn5zBU Pangeran Diponegoro 
https://www.youtube.com/watch?v=aqmQbNLR2Do Ngobrolin Diponegoro Bareng @salimafillah official | Helmy Yahya Bicara
- artikel suratkabar/majalah/online 
id.wikipedia.org › wiki › DiponegoroDiponegoro - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas
https://tirto.id/biografi-pangeran-diponegoro-jejak-hidup-hingga-akhir-hayatnya-ga9h
[bookmark: _Hlk123145829]-  Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa Kelas  VII. Jakarta: Pusat urikulum dan  Perbukuan halaman 215 - 226
- Laptop, LCD, PC,
b. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di  lingkungan sekitar dan  disesuaikan dengan tema yang  sedang dibahas.
5. Target Siswa : 
a. Siswa regular
b. Siswa dengan kesulitan belajar
c. Pesetta didik dengan pencapaian tinggi
6. Model Pembelajaran : Tatap Muka, Diskusi, Model Pembelajaran Joyfull Learning 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
[bookmark: _Hlk123236687]Pendahuluan
1. Guru menyapa  peserta didik, memberi salam, dan  dilanjutkan berdoa.
2. Guru dan  peserta mempersiapkan pembelajaran.
3. Apersepsi: peserta  didik  melihat tayangan video  tentang salah satu tokoh dalam Sejarah Lokal bangsa Indonesia.
Contoh link : 
a. https://www.youtube.com/watch?v=7FdaqYn5zBU Pangeran Diponegoro 
b. https://www.youtube.com/watch?v=aqmQbNLR2Do Ngobrolin Diponegoro Bareng @salimafillah official | Helmy Yahya Bicara
4. Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet, guru menceritakan kepada peserta didik atau melalui kegiatan tanya jawab. 
Contoh link artikel : 
a. id.wikipedia.org›wiki›DiponegoroDiponegoro-Wikipedia bahasa Indonesia ensiklopedia bebas
b.https://tirto.id/biografi-pangeran-diponegoro-jejak-hidup-hingga-akhir-hayatnya-ga9h
5. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengaitkan video yang ditampilkan dengan kegiatan belajar. 
6. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait sejarah lokal salah seorang pemengaruh (Influencer) pada masanya dalam menghadapi kondisi sosial budaya yang  ada pada saat itu, yang  dapat menjadi acuan permasalahan sosial budaya yang  ada  saat ini. 
7. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sejarah lokal.
a. Siswa mampu dapat menjelaskan pengertian sejarah lokal.
b.Siswa mampu dapat menceritakan tokoh – tokoh nasional tempo dulu yang mengharumkan bangsa Indonesia
Kegiatan inti
1. Pemberian Rangsangan
Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan  tugas dari  Lembar aktivitas Individu untuk  mengidentifimasi salah satu sejarah lokal, peran dan sifat tokoh yang  ada,  serta nilai yang  diperoleh setelah membaca sejarah lokal tersebut. Kegiatan ini ditujukan dalam rangka memberi pemahaman pada peserta didik tokoh sejarah merupakan pemengaruh (influencer) bagi lingkungan sekitarnya pada masanya, dalam menghadapi permasalahan sosial  budaya di masing masing daerah. Proses saling  tukar hasil  temuan peserta didik dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru membuka sesi tanya jawab dengan Peserta didik tentang hasil identifikasi. Secara  interaktif guru  mengaitkan hasil   identifikasi dengan  orientasi pembelajaran sejarah lokal.







AKTIVITAS KELOMPOK

1. Kajilah salah satu sejarah lokal di buku  Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa Kelas  VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan  Perbukuan halaman 215 - 226. 
2. Jelaskan peran dan sifat-sifat tokoh yang ada dalam sejarah lokal di buku tersebut !. 
3. Selain itu coba kalian telaah untuk mendapatkan nilai-nilai yang kalian dapatkan setelah membaca sejarah lokal tersebut. 
4. Kerjakan dalam lembar kerja, kemudian serahkan kepada Ibu/Bapak Guru untuk diperiksa


2. Peserta didik mengidentifikasi masalah
Setelah Peserta  didik  mengidentifikasi peristiwa  terkait  sejarah  lokal di Indonesia, selanjutnya guru mendorong Peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang  diajukan misalnya Bagaimana relasi persatuan  Maluku dan  Papua pada masa Sultan Nuku? Hubungan dengan kondisi hubungan persatuan Papua dan  daerah-daerah di Indonesia.
3. Peserta didik Mengelola Informasi
a. Peserta didik  mencari informasi terkait sejarah lokal  dari  buku  atau internet.
b. Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet atau  video  yang  mendukung  penjelasan  dan  pendalaman  sumber belajar.
c. Untuk  memperoleh  informasi  lebih  luas  Peserta didik  juga  dapat melakukan browsing materi terkait sejarah lokal di Indonesia. Guru dapat memberikan beberapa tautan berita, tulisan, dan  laporan video.
d. Peserta didik mengolah informasi secara individu di bawah bimbingan guru.
4. Peserta didik Merencanakan dan Mengembangkan ide
a. Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk esai/poster/blog/cerita bergambar karya  lainnya.
b. Peserta  didik   secara  mandiri  membuat  relasi  persatuan  Maluku dan Papua pada masa Sultan Nuku, serta menghubungkan kondisi hubungan persatuan Papua dan daerah-daerah di Indonesia 
5. Peserta didik Melakukan Refleksi  diri dan aksi
a. 	Refleksi dan  aksi dapat dilakukan di dalam kelas  atau melalui media berbasis internet, Peserta didik mengomunikasikan hasil pengolahan informasi.
b. Guru memfasilitasi Peserta didik menemukan simpulan pembelajaran
c. Guru mendorong peserta didik  untuk memberikan pendapat atau bertanya.
d. Penguatan   dan    pengayaan   dilakukan   untuk   mengembangkan kompetensi Peserta didik.
[bookmark: _Hlk123237492]Penutup
1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan  atau tertulis.
2. Peserta  didik  melakukan  refleksi pembelajaran   berkaitan   dengan Sikap,  pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
•  Apakah  aku  sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat wamtu?
• Apakah   aku  sudah mampu berkolaborasi dengan baik  bersama  teman-temanmu?
• Apakah aku sudah mengembangkan bakatku?
•  Inspirasi   dari     pembelajaran   tentang    upaya   meningkatkan keterampilan adalah...
Pengetahuan:
· Bagaimana relasi persatuan  Maluku dan  Papua pada masa Sultan Nuku ?
· Hubungkan  dengan  kondisi  hubungan  persatuan   Papua  dan daerah-daerah di Indonesia ?
Keterampilan:
• Apakah   aku  sudah berhasil mengumpulkan dan   menyusun data dengan baik ?
3.Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong Peserta didik mempelajari lebih lanjut   dan     informasi   pembelajaran   berikutnya    
4. Doa dan  penutup

Pertemuan 2
Pendahuluan
1. Guru menyapa  peserta didik, memberi salam, dan  dilanjutkan berdoa.
2. Guru dan  peserta mempersiapkan pembelajaran.
3. Apersepsi: peserta  didik  dengan memberi pertanyaan bagaimana relasi persatuan  Maluku dan  Papua pada masa Sultan Nuku ? Hubungkan  dengan  kondisi  hubungan  persatuan   Papua  dan daerah-daerah di Indonesia ?
4. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait sejarah lokal salah seorang pemengaruh (Influencer) pada masanya dalam menghadapi kondisi sosial budaya yang  ada pada saat itu, yang  dapat menjadi acuan permasalahan sosial budaya yang  ada  saat ini. 
5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sejarah lokal.
a. Siswa mampu dapat menjelaskan pengertian sejarah lokal.
b. Siswa mampu dapat menceritakan tokoh – tokoh nasional tempo dulu yang mengharumkan bangsa Indonesia
Kegiatan inti
1. Siswa diminta membaca Kembali buku Kemendikbud.  2021. Ilmu  Pengetahuan Sosial,  Buku  Siswa Kelas  VII. Jakarta: Pusat urikulum dan  Perbukuan halaman 215 – 226
2. Guru membagi siswa menjadi kelompok dengan anggota 4 siswa
3. Guru membagikan kartu-kartu yang berisi tentang tokoh-tokoh dalam sejarah lokal 
4. Masing-masing kelompok menjodohkan kartu-kartu yang sesuai yang didapatkan dari guru
[bookmark: _Hlk123237339]5. Guru mengajak siswa untuk bercerita tentang tokoh-tokoh dalam sejarah lokal tersebut
Penutup
1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan  atau tertulis.
2. Peserta  didik  melakukan  refleksi pembelajaran   berkaitan   dengan Sikap,  pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
•  Apakah  aku  sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
•  Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat wamtu?
•  Apakah   aku  sudah mampu berkolaborasi dengan baik  bersama  teman-temanmu?
•  Apakah aku sudah mengembangkan bakatku?
•  Inspirasi   dari     pembelajaran   tentang    upaya   meningkatkan keterampilan adalah...
Pengetahuan:
· Bagaimana relasi persatuan  Maluku dan  Papua pada masa Sultan Nuku ?
· Hubungkan  dengan  kondisi  hubungan  persatuan   Papua  dan daerah-daerah di Indonesia ?
Keterampilan:
• Apakah   aku  sudah berhasil mengumpulkan dan   menyusun data dengan baik ?
3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong Peserta didik mempelajari lebih lanjut   dan     informasi   pembelajaran   berikutnya    
4.  Doa dan  penutup

.C. PENILAIAN
1. Penilaian formatif melalui tugas dan  kuis.
2. Penilaian proyek yang  dikerjakan Peserta didik.
3. Penilaian sikap  menggunakan jurnal penilaian sikap  (observasi).


[bookmark: _Hlk90664714]Mengetahui,                                                               		
Kepala Sekolah                          		Guru Mata Pelajaran,


Drs. Agus Winarno, M.Si		Yusmin Aji Joko S, S.Pd
NIP. 196508151995121003                      		       NIP. 196909301999031007













